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Abstrak: The results of reading literal and interpretatif 
understanding can be increased by using konstruktivis 
approach. It can be seen on the process and the result 
that has been done. On the evaluating of reading literal 
and interpretatif understanding by using konstruktivisme 
approach the students’ motivation is high, students’ 
cooperation is active, self-learning is active, and 
students’ respond is very positive. On the evaluation 
process done by the students either cooperatively or 
individually showed as the expected results. 
 
Kata kunci: peningkatan kemampuan, membaca literal 
dan interpretatif, pendekatan konstruktivisme  
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Pendahuluan 
 
Perkembangan ilmu dan teknologi ditandai dengan banyaknya 
informasi yang dapat dijumpai dalam berbagai media, baik secara 
tertulis maupun secara lisan. Untuk dapat menyerap informasi secara 
tertulis, dibutuhkan kemampuan membaca yang memadai oleh setiap 
orang. Tanpa kemampuan membaca yang memadai, seseorang akan 
sulit mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi tersebut. Baradja 
(1990:105) mengemukakan bahwa kemampuan membaca merupakan 
keterampilan yang sangat vital dalam masyarakat modern dalam rangka 
menerima informasi. 
Membaca merupakan salah satu bagian dari pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia terdiri atas empat 
aspek keterampilan yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 
Keempat aspek keterampilan berbahasa itu merupakan fokus tujuan 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Ini berarti bahwa pembelajaran bahasa 
Indonesia bertujuan membina kemampuan menggunakan bahasa 
Indonesia dalam menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Adapun 
keempat aspek keterampilan ini dalam pembelajarannya disajikan 
secara terpadu (Depdikbud, 1994). 
Menurut Effendi (dalam Widyamartaya 1992), membaca 
merupakan kemampuan yang harus dimiliki setiap orang, karena 
sifatnya fungsional, baik untuk melanjutkan studi maupun untuk terjun 
ke masyarakat. Dalam rangka melanjutkan studi, kemampuan membaca 
bagi setiap orang tak ubahnya sebagai kunci pembuka gudang ilmu 
pengetahuan. Dengan kunci itu mereka akan menghayati dunia  
perkembangan ilmu, dan akan mampu mengambil manfaat dari 
berbagai ilmu itu, sehingga studinya berjalan lancar dan sukses. Untuk 
kebutuhan terjun ke masyarakat, kemampuan membaca bagi seseorang 
tak ubahnya sebagai mikroskop yang membantu mereka mengkaji 
berbagai peristiwa kehidupan secara akurat, teliti dan seksama. Dengan 
demikian, jelas bahwa membaca mempunyai peranan yang penting 
dalam segala aspek kehidupan. 
Beradasarkan latar belakang tersebut penulis  akan membahas 
bagaimana kemampuan membaca pemahaman literal dan interpretatife 
melalui pendekatan konstruktivisme. Dengan sistematika penulisan 
sesuai teori yang relavan yang terdapat dalam  latar belakang, 
pembahasan dan simpulan yang ada pada tulisan ini. 
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Pengertian Membaca  
 Menurut Harris dan Sipay (1980: 8-9) menyatakan bahwa 
membaca merupakan suatu kegiatan memberikan respon makna secara 
tepat terhadap lambang verbal yang tertulis. Pemahaman terjadi dari 
interaksi antara persepsi simbol-simbol grafis dan keterampilan bahasa 
serta pengetahuan pembaca. Dalam interaksi ini, pembaca berusaha 
menciptakan kembali makna sebagaimana makna yang ingin 
disampaikan oleh penulis dalam tulisannya. 
 Senada dengan Douglass (dalam Cox, 1993:6), yang 
memberikan definisi membaca sebagai suatu proses penciptaan makna 
terhadap segala sesuatu yang ada di suatu lingkungan tempat pembaca 
mengembangkan suatu kesadaran. Sejalan dengan itu, Rosenblatt 
(dalam Tompkins, 1991:267) berpendapat bahwa membaca merupakan 
proses transaksional. Proses membaca meliputi langkah-langkah selama 
pembaca mengkonstruk makna melalui interaksinya dengan teks atau 
materi bacaan. Makna dihasilkan melalui proses transaksional ini. 
Dengan demikian, makna tidak semata-mata terletak pada teks atau 
pembaca saja. 
 Sebagai suatu proses yang kompleks, Burns dkk. (1996:6) 
menggambarkan bahwa kegiatan membaca terdiri atas dua bagian yaitu 
proses membaca dan produk membaca. Produk membaca berupa 
komunikasi antara pembaca dan penulis, yakni pemahaman pembaca 
atas gagasan penulis yang tertuang dalam tulisan. Komunikasi terjadi 
dari pembentukan makna oleh pembaca melalui pengintegrasian 
pengetahuan latar dengan informasi yang disajikan  dalam teks. 
Terjadinya komunikasi bergantung pada pemahaman, sedangkan 
pemahaman dipengaruhi oleh semua aspek yang terlibat dalam proses 
membaca. Dari segi proses, membaca merupakan kegiatan memadukan 
aspek-aspek yang terlibat dalam proses membaca secara harmonis 
sehingga terjadi komunikasi antara penulis dan pembaca. Dengan 
demikian, pengertian membaca juga dapat ditelusuri dari segi 
komunikasi antara penulis dan pembaca. Penulis bermaksud 
mengkomunikasikan gagasan tertentu kepada pembaca, sedangkan 
pembaca berusaha memahami secara utuh apa yang dimaksudkan oleh 
penulis. 
Beberapa ahli telah mendefinisikan tentang membaca, dan tidak 
ada kriteria tertentu untuk menentukan suatu definisi yang dianggap 
paling benar. Ada beberapa unsur penting yang nampak dalam kegiatan 
membaca, yaitu (1) pembaca, (2) lambang simbol tertulis, dan (3) 
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aktivitas penyerapan makna. Dengan demikian membaca dapat 
diartikan sebagai kegiatan seseorang merespon dan melisankan simbol 
tertulis untuk dapat menafsirkan makna simbol tersebut 
Berbagai teori-teori tentang membaca pemahaman telah diteliti 
oleh para peneliti terkemuka di antaranya, Pearson dan Johnson (dalam 
Burns, Roe dan Ross, 1996:207) menyatakan bahwa membaca 
pemahaman dibatasi sebagai suatu kesatuan proses dan serangkaian 
proses yang mempunyai ciri tersendiri. Sementra itu, menurut Turner 
(dalam Alexander, 1988:159) membaca pemahaman melibatkan 
penyerapan makna untuk memperoleh makna dari bacaan yang dibaca. 
Palinesar, Ogle, Jones, Carr, dan Ransom (dalam Farris, 1993:304), 
mengemukakan bahwa dalam membaca pemahaman ada tiga bagian 
penting, yaitu: proses konstruktif aktif, proses berpikir sebelum, selama, 
dan setelah membaca, serta interaksi antara pembaca, teks, dan konteks.  
Pengertian Membaca Pemahaman 
 Gillet (1994:34) menyatakan, bahwa membaca pemahaman 
melibatkan pengetahuan latar, pengetahuan tentang struktur teks, dan 
suatu pencarian informasi secara aktif. Dia mendefinisikan membaca 
pemahaman sebagai kegiatan mencari arti secara aktif dengan 
menggunakan pengetahuan tentang dunia dan teks, untuk memahami 
setiap hal baru yang dibaca. Definisi ini menyiratkan tiga elemen 
penting dalam membaca pemahaman, yaitu (1) pengetahuan tentang 
dunia untuk mengerti hal baru, (2) mengenal berbagai struktur teks 
yang ingin dibaca, dan (3) mencari arti secara aktif. Senada dengan 
pendapat Gillet, Golinkoff (dalam Harris, 1980: 479) menyebutkan tiga 
komponen utama pemahaman membaca, yakni (1) menguraikan, (2) 
akses leksikal (memberi makna pada kata cetak yang dipikirkan 
seseorang), dan (4) organisasi bacaan, yang diartikan sebagai usaha 
untuk mendapatkan makna yang lebih besar dari unit yang kecil, 
misalnya pada kata tunggal. Inti dari pendapat kedua pakar tersebut 
menyiratkan sebuah anggapan bahwa bacaan hanyalah sebagai sarana 
untuk memperoleh informasi yang lebih luas. Dalam hal ini, mereka 
menekankan pentingnya latar belakang pengetahuan pembaca dalam 
mencari informasi dan memberi makna isi bacaan. 
 Membaca pemahaman merupakan proses intelektual yang 
kompleks, mencakup dua kemampuan utama, yaitu kemampuan 
memahami makna kata dan kemampuan berpikir tentang konsep verbal 
(Rubin, 1982:106). Pendapat ini memandang bahwa pada kegiatan 
membaca pemahaman terjadi konsentrasi dua arah pada pikiran 
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pembaca dalam waktu bersamaan. Dalam melakukan aktivitas 
membaca, pembaca secara aktif merespon dan mengungkapkan bunyi 
tulisan dan bahasa yang digunakan oleh penulis. Selain itu, pembaca 
dituntut untuk dapat mengungkapkan makna yang terkandung di 
dalamnya atau makna yang ingin disampaikan oleh penulis melalui teks 
yang dibacanya. 
 Definisi lain tentang membaca pemahaman dikemukakan oleh 
Bormuth (dalam Harris, 1980:479). Menurutnya, membaca pemahaman 
dipandang sebagai susunan keterampilan pemerolehan pengetahuan 
umum yang membantu seseorang memperoleh dan memperluas 
informasi sebagai hasil dari membaca bahasa tulis. Pemahaman terjadi 
dari interaksi antara persepsi simbol-simbol grafis dan keterampilan 
bahasa serta pengetahuan pembaca. Dalam interaksi ini, pembaca 
berusaha menciptakan kembali makna sebagaimana makna yang ingin 
ditampilkan oleh penulis dalam tulisannya. 
 Dalam uraian pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa 
membaca pemahaman diartikan sebagai salah satu jenis membaca yang 
tujuannya agar pembaca dapat memahami isi bacaan dan memberikan 
tanggapan terhadap bacaan tersebut. Didalam memahami isi bacaan, 
suara dan ucapan bacaan yang dibaca tidak diperlukan. Dengan 
demikian, inti kegiatannya adalah usaha untuk memahami isi bacaan. 
 
Membaca Pemahaman sebagai Suatu Proses 
 Dalam kegiatan membaca, ada dua hal pokok yang perlu 
dibedakan, yakni membaca sebagai produk dan membaca sebagai 
proses. Membaca sebagai produk merupakan kegiatan membaca yang 
menekankan pada hasil kegiatan itu. Produk membaca ini adalah 
komunikasi pikiran antara pembaca dan penulis. Produk tersebut 
merupakan konsekuensi dari pemanfaatan aspek-aspek proses tertentu 
dalam urutan yang sesuai. Membaca sebagai suatu proses adalah proses 
kegiatan dalam membaca dengan menggunakan metode dan langkah-
langkah tertentu (Burns, dkk, 1996:6). Sebagai suatu proses membaca 
merupakan kegiatan yang sangat kompleks. Burns dkk.(1996:8) 
menjelaskan bahwa dalam proses membaca itu terlibat berbagai aspek 
yang meliputi: 
1. Aspek sensori. Proses membaca dimulai dari kesan pengindraan 
(sensory impression), baik yang terlihat oleh mata maupun yang 
terasakan. Di samping memiliki ketajaman visual, anak harus secara 
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visual membedakan simbol-simbol grafis yang digunakan untuk 
mewakili bahasa lisan.  
2. Aspek persepsi. Persepsi melibatkan interpretasi dari kesan 
penginderaan yang menjangkau otak. Setiap orang memproses dan 
mengorganisasi data sensori sesuai dengan dengan latar belakang 
pengalamannya. Ketika seseorang membaca, otak menerima sensasi 
visual kata dan frase dari halaman cetak. Pemberian makna kata dan 
frase seperti halnya mengasosiasikan pengalaman membaca dengan 
objek, gagasan, atau perasaan.  
3. Aspek rangkaian. Halaman cetak berisi rangkaian dari kiri ke kanan 
dan dari atas ke bawah. Mata pada saat membaca harus mengikuti 
rangkaian tersebut dalam membaca. Di samping itu, membaca 
merupakan proses merangkai pola tata bahasa dan pola logika. Oleh 
karena itu, pembaca hendaknya dapat mengikuti pola gramatikal dan 
pola logika.  
4. Aspek latar pengalaman. Dalam kegiatan membaca, pembaca dapat 
menggunakan latar belakang pengalaman untuk kegiatan memberi 
makna pada rangkaian tulisan yang tertera pada halaman cetakan. 
Latar belakang pengalaman tersebut akan dipakai sebagai dasar 
untuk memaknai rangkaian kalimat yang dibaca. Pembaca yang 
memiliki latar belakang pengalaman yang banyak akan lebih mudah 
memahami konsep-konsep yang dihadapi pada saat membaca bila 
dibandingkan dengan pembaca yang pengalamannya kurang (Burns, 
dkk.,1996:13).  
5. Aspek berpikir. Dalam membaca aktivitas berpikir sangat 
diperlukan, bahkan membaca itu sebenarnya merupakan proses 
berpikir (Burns dkk.,1996:15). Kegiatan berpikir dalam membaca 
dapat berupa menginterpretasikan rangkaian simbol-simbol grafis, 
menginferensi, menyimpulkan, menentukan tujuan penulis, dan 
mengevaluasi ide-ide. 
6. Aspek belajar. Aspek belajar dalam proses membaca merupakan 
kegiatan mengingat hal-hal yang telah dipelajari di masa lalu dan 
meramunya dengan ide-ide dan fakta-fakta baru yang diperolehnya 
dalam teks. Hasil peramuan tersebut akan menambah dan 
memperluas cakrawala pengetahuan dan pengalaman pembaca. 
Berpikir merupakan salah satu ciri proses belajar. Dengan demikian 
membaca itu sama dengan belajar (Burns,dkk.1996:45). Proses 
belajar itu mencakup proses pemahaman berbagai informasi, 
gagasan, ungkapan perasaaan, proses menghubungkan pengetahuan 
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dengan pengalaman yang telah dikuasai, proses membuat 
kesimpulan, dan proses menilai bacaan. 
7. Aspek asosiasi. Aspek asosiasi dalam membaca berkenaan dengan 
kegiatan memahami hubungan simbol-simbol grafis dengan bunyi 
bahasa dan makna. Dalam kegiatan membaca seseorang  harus dapat 
memahami asosiasi antara simbol grafis dan bunyi  bahasa sesuai 
dengan sistem tulisan yang dipakai. Pembaca juga harus memahami 
asosiasi rangkaian simbol grafis dan makna. Dengan dua 
kemampuan mengasosiasi ini kemungkinan pembaca memahami 
bacaan.  
8. Aspek afektif. Kegiatan aspek afektif mencakup hal-hal seperti 
memusatkan perhatian pada saat membaca, membangkitkan 
kegemaran membaca, dan menumbuhkan motivasi membaca. Tanpa 
perhatian, rasa senang dan motivasi yang tinggi, perhatian pembaca 
akan terganggu dalam membaca. Gangguan ini dapat menyebabkan 
pembaca tidak dapat menangkap makna teks bacaan keseluruhan 
dengan baik. 
9. Aspek konstruktif. Aspek konstruktif dalam proses membaca, 
mencakup kegiatan menggunakan kesan sensori visual dan hasil 
interpretasi bersama-sama dengan latar belakang pengalaman untuk 
membangun makna. Membangun makna dari bacaan merupakan 
proses aktif dalam membaca. Pembaca tidak hanya menyerap makna 
dengan mengambil arti kata-kata dilihat dengan mata tetapi mereka 
juga harus berinteraksi dengan teks melalui informasi yang ada 
dalam latar belakang pengetahuan yang dimiliki pembaca. 
 
Jenis-jenis Pemahaman dalam Membaca 
 Jenis pemahaman dalam membaca berdasarkan pengaktegorian 
yang dikemukakan oleh Rubin (1982:107) dan Burns dkk (1996:208). 
Rubin membagi jenis pemahaman menjadi empat jenis yakni:1).  
pemahaman literal, 2).  pemahaman interpretatif, 3). pemahaman kritis, 
dan 4). pemahaman kreatif. 
 Sedangkan Burns membagi jenis pemahaman dalam membaca 
menjadi dua, yakni pemahaman literal dan pemahaman tingkat tinggi. 
Selanjutnya pemahaman tingkat tinggi menurut Burns dapat dibagi 
menjadi tiga tingkatan pemahaman, yakni pemahaman interpretatif, 
pemahaman kritis, dan pemahaman kreatif. 
 Pada dasarnya pengkategorian jenis pemahaman dalam 
membaca yang dikemukakan oleh kedua ahli di atas sama. Jenis 
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pemahaman yang dimaksud dibagi menjadi empat jenis yaitu 
pemahaman literal, pemahaman interpretatif, pemahaman kritis, dan 
pemahaman kreatif. Setiap jenis pemahaman diuraikan sebagai berikut; 
Pemahaman literal merupakan prasyarat untuk pemahaman yang lebih 
tinggi, yaitu membaca untuk memperoleh detail-detail isi bacaan secara 
efektif. Pemahaman ini dimaksudkan untuk memahami isi bacaan 
seperti yang tertulis pada kata, kalimat, dan paragraf dalam bacaan. 
Pemahaman literal menuntut kemampuan ingatan, tentang hal-hal yang 
tertulis dalam teks bacaan. Pemahaman literal diperlukan untuk 
mengembangkan pemahaman konsep yang ada dalam teks atau untuk 
memanfaatkan konsep yang telah dipahami pembaca. Pemahaman 
literal merupakan pemahaman bacaan secara tersurat.  
Menurut Rubin (1982:107) pemahaman literal membutuhkan 
tingkat keterampilan berpikir yang lebih rendah daripada tiga tingkat 
berpikir pada tingkat pemahaman lainnya. Menurutnya pemahaman 
literal menunjukkan kemampuan untuk mendapatkan pemahaman 
tingkat rendah dengan hanya menggunakan informasi yang disebutkan 
secara eksplisit. Pada jenis pemahaman literal tersebut pembaca hanya 
diarahkan pada jawaban atas pertanyaan harfiah yang menuntut siswa 
mengingat apa yang dikemukakan secara tersurat. Senada dengan 
pendapat di atas, Burns (1996:255) menyatakan bahwa pemahaman 
literal adalah pemahaman yang diperoleh dengan membaca apa yang 
dinyatakan secara langsung dalam teks bacaan. 
 Pemahaman urutan yang lebih tinggi merupakan pemahaman 
yang lebih tinggi daripada pemahaman literal. Jenis pemahaman ini 
dihasilkan melalui proses berpikir yang lebih tinggi. Seperti interpretasi, 
analisis, dan sintesis informasi (Burns, 1996:262). Dalam pemahaman 
ini, prediksi suatu bacaan merupakan keterampilan yang penting. 
Dengan memprediksi seseorang dapat membuat hipotesis, dan diikuti 
dengan penerimaan atau penolakan hipotesis itu. 
 Yang termasuk pemahaman urutan yang lebih tinggi adalah 
pemahaman interpretatif, kritis, dan kreatif. Pemahaman ini dapat 
diperoleh dengan kegiatan membaca pemahaman tingkat tinggi, yakni 
membaca interpretatif, membaca kritis, dan membaca kreatif. 
 Pemahaman interpretif menurut Burns (1996:263) adalah 
membaca antar baris untuk membuat inferensi. Membaca interpretif 
merupakan proses pelacakan gagasan yang disampaikan secara tidak 
langsung. Membaca interpretif meliputi pembuatan simpulan, misalnya 
tentang gagasan utama bacaan, hubungan sebab akibat, serta analisis 
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bacaan seperti menemukan tujuan pengarang menulis bacaan, 
penginterpretasian bahasa figuratif. 
 Dalam membaca interpretif, pembaca memainkan peran yang 
aktif untuk membangun makna dari apa yang dinyatakan di dalam teks. 
Pembaca membuat simpulan dari informasi yang implisit dengan 
mengkombinasikan informasi dalam teks dengan pengetahuan latar 
yang dimiliki. Lange (dalam Burns, 1996:263) menyatakan bahwa 
pembaca membuat simpulan sesuai dengan skemata mereka. Senada 
dengan pendapat Burns, Rubin (1982:107) mengemukakan bahwa 
pemahaman interpretatif menuntut kemampuan berpikir lebih tinggi, 
karena jawaban dalam kategori interpretatif terkait dengan jawaban 
yang tidak disebutkan secara langsung. 
 Pemahaman kritis menurut Rubin (1982:108) merupakan tingkat 
pemahaman yang lebih tinggi daripada dua kategori sebelumnya, 
karena tingkatan ini melibatkan evaluasi, penilaian pribadi, dan 
kebenaran apa yang dibaca. Pemahaman kritis menuntut siswa 
menganalisis materi yang dibaca dengan memperhatikan kata-kata 
kunci, mengabaikan bagian-bagian yang tidak relevan atau memilih 
judul-judul yang sesuai untuk cerita. Dalam kegiatan analisis ini 
biasanya  dilakukan inferensi (inference), yakni suatu usaha pembaca 
untuk memahami sisi lain yang tidak dikatakan pengarang atau apa 
yang hanya diekspresikan secara implisit. 
 Dengan demikian, kegiatan membaca pemahaman secara kritis 
merupakan tingkat pemahaman yang lebih tinggi, dalam pemahaman 
kritis, berisi usaha-usaha memahami makna tersirat (implisit), 
menganalisis, mengorganisasikan bahan bacaan, membuat kesimpulan 
atau melakukan penilaian-penilaian. Membaca pada tingkat pemahaman 
kreatif adalah membaca yang melibatkan pencarian makna di balik 
materi yang dinyatakan oleh pengarang. Membaca kreatif merupakan 
tingkatan membaca pemahaman yang paling tinggi. Seperti halnya 
membaca kritis, membaca kreatif menuntut pembaca untuk berpikir 
ketika mereka membaca dan menuntut mereka menggunakan imajinasi 
mereka. Dengan membaca seperti ini, pembaca akan menghasilkan 
gagasan-gagasan baru (Burns, 1996:293). 
 Lebih jauh Rubin (1982:108) mengemukakan bahwa membaca 
dalam kreatif pembaca mencoba menemukan solusi atau alternatif baru 
atau solusi yang dikemukakan penulis. Untuk membaca kreatif 
pembaca menggunakan skemata mengkombinasikan pengetahuan latar 
ini dengan gagasan dari teks untuk menghasilkan respon-respon baru. 
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Proses Pemahaman Bacaan 
 Konsep membaca berkaitan erat dengan proses pemahaman 
dalam membaca. Dalam membaca seseorang berusaha memahami isi 
pesan penulis yang tertuang dalam teks. Pemahaman ini merupakan 
persyaratan bagi berlangsungnya suatu tindakan membaca. Membaca 
dikatakan tidak berlangsung bila tidak ada pemahaman (Ginting, 1992). 
Proses pemahaman dalam membaca pada umumnya mengikuti tiga 
model membaca, yaitu model membaca Bottom–Up, model membaca 
Top–Down dan model membaca interaktif. 
 
1. Model Bottom–Up  
 Model membaca Bottom–Up pada dasarnya merupakan model 
membaca sebagai proses pengkodean kembali simbol tuturan tertulis 
(Harris dan Sipay, 1980:6). Haris merujuk pendapat Caught yang 
mengemukakan bahwa membaca pada dasarnya adalah kegiatan 
mengubah simbol grafik menjadi bentuk bahasa lisan. Dengan 
demikian, pembaca dituntut mengetahui berbagai lambang linguistik 
untuk dapat mengubah bentuk bahasa tulis menjadi bahasa lisan. 
 
2. Model Top Down 
 Sementara itu model Top–Down merupakan kebalikan dari model 
Bottom–Up. Dengan menggunakan strategi Top–Down, pembaca memulai  
proses pemahaman teks dari tahapan tataran yang lebih tinggi. Dalam hal 
ini pembaca mulai dengan hipotesis dan prediksi-prediksi kemudian 
memverifikasinya dengan menggunakan stimulus tulisan yang ada pada 
teks. Dengan bekal pengetahuan dan konsep-konsep yang ada dalam 
benak, pembaca membuat hipotesis dan prediksi tentang apa yang akan 
dijumpai dalam teks. Dengan demikian dapat dikatakan membaca dengan 
strategi Top–Down bergerak dari pembaca menuju teks. 
 Hal ini didasarkan pada pendapat yang dikemukakan oleh Harris 
(1980:7) bahwa untuk membantu pemahaman pada model Top–Down  
ini, pembaca menggunakan strategi prediksi, yang didasarkan pada 
penggunaan petunjuk semantik dan sintaksis. Artinya, untuk 
mendapatkan makna bacaan, pembaca dapat memberikan petunjuk 
tambahan berdasarkan kompetensi bahasa yang dimiliki oleh pembaca. 
Jadi, pada proses pemahaman model Top–Down tersebut, kompetensi 
bahasa dan kognitif pembaca memainkan peran penting dalam 
membentuk makna dari bahan bacaan. 
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3. Model Interaktif 
 Model membaca interaktif merupakan perpaduan antara model 
membaca Bottom–Up dengan model membaca Top–Down. 
Pemerolehan informasi dalam membaca model interaktif dipacu oleh 
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki pembaca sebelumnya serta 
informasi baru guna mendapatkan makna dari bacaan. 
 Model interaktif didasarkan pada teori skema Rumelhart (dalam 
Cox, 1999:269) yang memandang bahwa membaca sebagai suatu interaktif 
antara pembaca dengan teks. Teori skema menjelaskan bagaimana siswa 
menguasai, menyimpan, dan mempergunakan pengetahuan dalam format 
skema, yang nampak seperti memberikan struktur tentang bagaimana 
pengetahuan diorganisir dalam pikiran. Pekerjaan pembaca adalah 
membuat hubungan yang berarti untuk tiap informasi dan pengetahuan 
yang baru (skematik). Dalam membaca, seseorang cenderung 
menggunakan strategi membaca pribadi, yakni disaat merangkai makna 
dari bacaan dia menyesuaikannya bagi tujuan pribadi. 
 Anderson (dalam Cox, 1999:269) secara langsung 
menghubungkan batasan teori skema dengan kemampuan memahami 
isi bacaan. Menurutnya, seorang pembaca memahami satu pesan jika ia 
mampu mengingat skema yang menghimpun objek-objek dan peristiwa 
yang terjabar dalam pesan yang akan dibacanya. 
Dari  beberapa pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa 
membaca model interaktif didasari oleh pengetahuan dan pengalaman 
yang dimiliki pembaca sebelumnya dan informasi baru untuk 
mendapatkan makna dari bacaan. Dengan menghubungkan pengetahuan 
dan pengalaman yang dimiliki pembaca dengan informasi baru, 
diharapkan kemampuan memahami isi bacaan akan lebih baik. 
 
Pendekatan Konstruktivisme 
Pendekatan konstruktivisme adalah membangun 
pengetahuannya sendiri melalui proses internalisasi, melakukan 
pembentukan kembali, dan melakukan transformasi yang telah 
diperolehnya menjadi pengetahuan baru. Tujuan utama pendekatan 
konstruktivisme adalah membangun pemahaman. Tujuan tersebut 
dinilai lebih penting daripada hasil belajar karena pemahaman akan 
memberikan makna kepada apa yang akan  dipelajari. 
Menurut paham konstruktivis, bahwa pendekatan konstruktivis 
merupakan  sebuah proses untuk memahami makna baru yang dibangun 
oleh seseorang dalam konteks pengetahuannya yang mutakhir Poplin 
283 
Vol. 6, No. 2, November 2013  Kemampuan Membaca Pemahaman… 
(dalam Cox dan Zarillo, 1993:6). Membaca merupakan suatu proses 
tempat seseorang membangun pemahaman baru secara aktif dengan 
berinteraksi pada lingkungan dan memodifikasi pengertian-pengertian 
baru yang diterimanya sesuai dengan perspektifnya. Dalam membaca 
dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme, seseorang diberi 
kesempatan mengobservasi lingkungan, benda-benda, kegiatan-
kegiatan, atau gambar yang berhubungan dengan bacaan, membaca 
bebas bahan yang disediakan (buku, majalah, surat kabar, komik dan 
bentuk lain dari bacaan anak-anak) serta memahaminya sesuai dengan 
perspektifnya sendiri (Cox dan Zarillo, 1993:7; Wilson, 1996:27). Di 
sini seseorang dapat memahami konsep yang sukar dengan 
menggunakan gambar dan melalui demonstrasi (Slavin, 1994:229). 
Oleh karena itu, bahwa dalam membaca pemahaman dengan 
pendekatan konstruktivisme perlu disesuaikan dengan fasilitas, 
pengetahuan, dan kemampuan seseoran. Dimana seseorang akan 
dituntut aktif, mengobservasi, menginterpretasi, berkolaborasi dan 
diusahakan mampu memahami sendiri wacana yang dibaca sesuai 
dengan skemata yang dimiliki dan perspektif yang dipakai untuk 
menginterpretasi bacaan tersebut.  
Selain itu, konstruktivis merupakan kegitan yang aktif dalam 
membangun sendiri pengetahuan, juga melakukan penyesuaian konsep 
dan ide-ide baru dengan kerangka berpikir yang telah ada dalam 
pikiran. Seseorang harus mengalami membuat hipotesis, mengetes 
hipotesis, memanipulasi objek, memecahkan masalah (problem 
solving), mencari jawaban, menggambarkan, meneliti, berdialog, 
mengadakan refleksi, mengungkapkan pertanyaan, mengekspresikan 
gagasan, dan lain-lain untuk membentuk konstruksi baru. 
 
Penutup  
Berdasarkan uraian pada pembahasan di atas, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Membaca pemahaman merupakan proses aktif yang di dalamnya 
melibatkan banyak faktor yang bertujuan untuk memperoleh 
pemahaman melalui proses interaksi antara pembaca dengan bacaan 
dalam peristiwa membaca. Dalam proses ini, pembaca dituntut 
kemampuannya untuk dapat mengolah informasi, sehingga 
menghasilkan sebuah pemahaman. 
2. Pemahaman literal adalah pemahaman yang difokuskan pada bagian-
bagian yang langsung tertulis pada bacaan, sehingga dalam 
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pelaksanaannya tidak membutuhkan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. Pertanyaan-pertanyaan yang cocok pada tingkat ini, misalnya 
pertanyaan yang menggunakan kata tanya apa, siapa, dimana, kapan, 
bagaimana, dan mengapa. 
3. Membaca interpretif merupakan proses pelacakan gagasan yang 
disampaikan secara tidak langsung, meliputi pembuatan simpulan, 
misalnya tentang gagasan utama bacaan, hubungan sebab akibat, 
serta analisis bacaan seperti menemukan tujuan pengarang menulis 
bacaan, penginterpretasian bahasa figuratif. Pembaca memainkan 
peran yang aktif untuk membangun makna dari apa yang dinyatakan 
di dalam teks. Pembaca membuat simpulan dari informasi yang 
implisit dengan mengkombinasikan informasi dalam teks dengan 
pengetahuan latar yang dimiliki.  
4. Pendekatan konstruktivisme dalam membaca mencakup kegiatan 
menggunakan kesan sensori visual dan hasil interpretasi bersama-
sama dengan latar belakang pengalaman untuk membangun makna. 
Membangun makna dari bacaan merupakan proses aktif dalam 
membaca. Pembaca tidak hanya menyerap makna dengan 
mengambil dari kata-kata yang dilihat dengan mata, tetapi mereka 
juga harus berinteraksi dengan teks melalui informasi yang ada 
dalam latar belakang pengetahuan yang dimiliki pembaca.[] 
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